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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan rumput dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Meningkatkan kesuburan tanah dapat 

dilakukan dengan memberi pupuk pada tanah. Langkah ini dapat dilakukan dengan penggunaan 

pupuk organik cair (POC) sebagai sumber utamanya yaitu urine domba. Penelitian dilakukan di 

Desa Coat Ara Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen-Aceh. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok non Faktorial dengan empat perlakuan dan empat ulangan sebagai 

kelompok. Perlakuan A: Kontrol (tanpa pemberian pupuk); Perlakuan B: POC 50 ml/perlakuan; 

Perlakuan C: POC 100 ml/perlakuan; Perlakuan D: POC 150 ml/perlakuan. Parameter yang 

diamati adalah jumlah anakan, jumlah daun, tinggi tanaman dan produksi rumput gajah mini. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian POC dengan level berbeda dapat mempertahankan 

jumlah anakan, dan dapat meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman dan produksi rumput gajah 

mini. Pemberian dengan jumlah terbaik pupuk organik cair terdapat pada perlakuan D (150 

ml/perlakuan).   

 

Kata kunci: Pertumbuhan, Pupuk Organik Cair, Rumput 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan produktivitas ternak harus 

ditunjang dengan kualitas dan ketersediaan 

dari hijauan pakan. Ketersediaan pakan 

hijauan yang berkelanjutan, terutama untuk 

jenis rumput-rumputan (graminae). Rumput 

gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

adalah jenis rumput yang mudah 

dikembangkan dan di budidayakan sebagai 

pakan ternak. Rumput gajah mini merupakan 

jenis rumput unggul, memiliki produktivitas 

tinggi,  dapat bertahan dan menyesuaikan diri 

pada lahan dengan tingkat kesuburan yang 

rendah serta responsif terhadap pemupukan 

(Akhsan et al., 2020). 

Banyak hambatan pada proses 

penanaman rumput gajah mini yang 

dilakukan dengan kondisi lahan kering yaitu 

sedikitnya kandungan unsur hara tanah 

sehingga mengakibatkan rendahnya kualitas 

nutrisi.  Oleh sebab itu perlu dilakukan 

pemupukan. Solusi yang dapat dilakukan 

adalah penggunaan pupuk organik dalam 

budidaya   hijauan. Diketahui bahwa pupuk 

organik mampu menekan ketergantungan 

penggunaan pupuk anorganik yang lebih 

mahal harganya. Pupuk organik juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia dan 

biologi tanah sebagai peningkatan unsur hara 

tanaman. Penggunaan pupuk organik mampu 

menyempurnakan nilai unsur hara tanah 

(Abadi et al., 2019). Selain itu pupuk organik 

diketahui dapat mengkiat air dengan jumlah 

cukup tinggi dalam tanah sehingga dapat 

meningkatkan ketersediaan air pada kondisi 

tanah kering. Pupuk organik 

memiliki kemampuan sebagai penyedia 

lingkungan hidup yang optimal untuk 

aktivitas mikroorganisme dengan manfaat 

nya untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

(Purnamasari et al., 2022). 

Pupuk organik yang bisa dimanfaatkan 

pada hijauan salah satunya adalah pupuk 

organik cair (POC). Keunggulan penggunaan 

POC adalah sebagai pensuplai unsur hara 

makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro (Zn, 

Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe) (Jasmidi et al., 

2018). Penggunaan pupuk organik dari limbah 

ternak dapat meningkatkan aktifitas 

mikroorganisme tanah sehingga 

memaksimalkan unsur hara tanah dan 

menurunkan kadar keasmaan tanah dan 

meningkatkan pH (Walida et al., 2020). 

Penggunaan POC dengan bahan dasar urin 

dapat meningkatkan kandungan fosfor dan 

kalium pada tanaman (Akhsan et al., 2020).  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di lahan penanaman 

di Desa Cot Ara Kecamatan Kutablang 

Kabupaten Bireuen selama tiga bulan. Bahan 

yang digunakan adalah stek rumput gajah mini 

yang sudah berumur tiga bulan dan bahan-

bahan pembuatan pupuk organik cair yaitu 

cocopeat, EM4, air gedebog pisang, nanas, isi 

rumen, air kelapa, dan urine domba. Alat yang 

digunakan yaitu cangkul, parang, ember, silang, 

karung, skrup, timba, arco, gelas ukur, dan 

timbangan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAK) non Faktorial. Terdiri 

dari perlakuan pemberian dosis pupuk organik 

cair (POC) dengan sumber utama dari urine 

domba. Terdapat empat perlakuan dan empat 

ulangan, yaitu Perlakuan A: sebagai kontrol 

(tanpa pemberian pupuk); Perlakuan B: POC 50 

ml/perlakuan; Perlakuan C: POC 100 

ml/perlakuan; Perlakuan D: POC 150 

ml/perlakuan. Parameter yang diamati adalah 

jumlah anakan, jumlah daun, tinggi tanaman 

dan produksi rumput gajah mini. 

Pada proses pembuatan pupuk organik 

cair maka perlu dipersiapkan bahan-bahan 

seperti Urine Domba sebanyak 70,5 %. 

Penampungan urine domba dilakukan dengan 

cara penampungan langsung di saluran pipa 

urine yang telah disediakan sehingga tidak 

tercampur dengan feces, air minum, dan urine 

yang sudah lama. Kemudian masukkan EM4 
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3,6 %, Cocopeat 2,4 %, Nanas 9,4 %, Air 

Kelapa 4,7 %, Air Gedebog Pisang 4,7 % dan 

Isi Rumen 4,7 %,  setelah semua bahan 

tercampur masukkan kedalam tempat yang 

kedap udara kemudian disimpan selama 18 

hari. Pupuk organik cair diberikan dengan 

penyemprotan pada tanaman rumput gajah 

dengan frekuensi pemberian satu minggu 

sekali.  

 

Pemberian POC dilakukan dengan cara 

di semprot pada bagian batang tanaman, daun 

dan tanah. Hal ini dilakukan guna untuk 

mempercepat kemampuan serap pada 

tanaman. Agar POC tidak mengganggu unit 

percobaan lainnya dilakukan penyemprotan 

searah dengan mata angin. Jarak tanam yang 

dilakukan adalah 30 × 30 cm. Setelah 70 hari 

tanam (HST) dilakukan pemotongan. 

Data di analisis dengan analisis of 

varians (Anova), dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut uji jarak beganda (Duncan’s New Multi 

Range Test) (Steel dan Torrie 1993). 
. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Anakan 

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 1 

diperoleh bahwa pemberian POC tidak 

berpengaruh terhadap jumlah anakan rumput 

gajah mini. Hal ini disebabkan oleh pemberian 

POC belum cukup memaksimalkan proses 

penggemburan struktur tanah sehingga tidak 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah anakan. 

Pemberian pupuk pada tanah dapat 

meningkatkan struktur tanah sehingga 

meningkatkan pertumbuhan akar pada 

tanaman, memudahkan tumbuhnya tunas-

tunas baru ke permukaan tanah (Sulaiman et 

al., 2018). Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Hanafi et al. (2019) yaitu pemberian 

pupuk organik dengan pemanfaatan urin ternak 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

terutama pada daun. 

 

 

Tabel 1. Rataan Jumlah Pertumbuhan Anakan 

Rumput Gajah Mini  

Perlakuan Rataan 

A (kontrol) 11,00 + 1,66 

B (50 ml/perlakuan) 13,17 + 1,57 

C (100 ml/perlakuan) 13,42 + 2,87 

D (150 ml/perlakuan) 14,33 + 2,58 

Keterangan : Semua perlakuan menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata (P<0,05). 

 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2. 

menunjukkan pemberian POC terhadap jumlah 

daun rumput gajah mini sangat berpengaruh 

nyata. Hal ini disebabkan penggunaan POC 

pada tanaman rumput dapat dimanfaatkan baik 

oleh pertumbuhan daun. Kesuburan tanaman 

dapat terjadi jika kebutuhan akan unsur hara 

tersedia dengan cukup dan dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk merangsang proses 

fotosintesis (Panggabean dan Wardati, 2015).  

 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman 

Rumput Gajah Mini (helai) 

Perlakuan Rataan 

A (kontrol)) 14,67a
 + 1,41 

B (50 ml/perlakuan) 16,50b
 + 1,04 

C (100 ml/perlakuan) 16,67b
 + 0,86 

D (150 ml/perlakuan) 17,08b
 + 0,88 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan 

sangat berpengaruh nyata (P>0,01).  

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan 

jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan 

D (50 ml/perlakuan) sedangkan yang rendah 

pada perlakuan A (kontrol) tanpa pemberian 

POC. Terdapat pengaruh jumlah daun pada 

perlakuan yang diberi POC dengan kontrol 

disebabkan oleh POC yang berdampak pada 

perbaikan unsur hara tanah sehingga 

memungkinkan pertumbuhan daun semakin 

lebih baik. Pupuk organik membantu       dalam 

penyediaan unsur makro dan mikro tanah 

sehingga terjadi peningkatan aktivitas biologis 

di dalam tanah (Wijaya, 2019). 

Rataan jumlah daun terlihat semakin 
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banyak jumlah POC yang diberikan maka 

semakin bertambah jumlah daun rumput gajah 

mini. Hal ini disebabkan POC dapat berperan 

pada proses fotosintesis untuk merangsang 

pertumbuhan daun yang baru. unsur hara  

merupakan sumber makanan bagi tanaman dan 

dapat membantu pembentukan jumlah dan 

ukuran sel daun tanaman. Pemberian pupuk 

organik dengan dosis yang memadai bisa 

meningkatkan persediaan unsur hara tanah 

seperti Nitrogen dalam bentuk tersedia, yang 

diketahui memiliki peran pada fase vegetatif 

dan hasil fotosintesis tersebut dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk merangsang pembentukan 

tunas baru (Purnamasari et al., 2022).   

 

Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 

dapat diketahui bahwa pemberian POC 

terhadap tinggi tanaman rumput gajah mini 

memberikan pengaruh. Hal ini disebabkan 

oleh POC dapat memberikan perbaikan unsur 

har atanah sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan tinggi tanaman rumput.  

 

Tabel 3. Rataan Tinggi Tanaman Rumput 

Gajah Mini Selama Penelitian (cm). 

 Perlakuan Rataan 

A (kontrol) 86,00a
 + 1,22 

B (50 ml/perlakuan) 95,75b
 + 2,08 

C (100 ml/perlakuan) 98,59c
 + 2,40 

D (150 ml/perlakuan) 101,00d
 + 2,80 

Keterangan : Semua perlakuan menunjukkan sangat 

berpengaruh nyata (P>0,01). 

 

Rataan tinggi tanaman terlihat nilai 

tertinggi pada perlakuan pemberian POC 

sedangkan pada perlakuan kontrol memiliki 

nilai terendah. Semakin banyak jumlah 

penberian POC pada tanaman rumput terlihat 

semakin tinggi tanaman rumput yang 

dihasilkan. Pemberian POC memberikan 

respon positif pada tersedianya nilai unsur hara 

tanah yang diperlukan untuk tumbuh dan 

kembangnya tanaman (Walida et al., 2020).  

Rataan tinggi tanaman terlihat semakin 

tinggi jumlah pemberian POC maka semakin 

besar tinggi tanaman yang dihasilkan rumput 

gajah mini. Hal ini disebabkan POC dapat 

berperan pada peningkatan nilai unsur hara 

tanah yang diperlukan untuk laju pertumbuhan 

tanaman. Pemberian pupuk organik secara 

signifikan dapat memperbaiki kondisi tanah 

sehingga terjadi peningkatan laju pertumbuhan 

rumput gajah mini (Boti et al., 2021).  

 

Produksi Rumput Gajah Mini  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 

terlihat bahwa pemberian POC dapat 

berpengaruh terhadap jumlah produksi rumput 

gajah mini. Rataan dengan nilai paling besar 

terdapat pada perlakuan D dengan pemberian 

POC (150 ml/perlakuan). Semakin tinggi 

jumlah POC yang diberikan maka semakin 

tinggi pula nilai jumlah produksi rumput yang 

dihasilkan.  

Tabel 4. Rataan Produksi Rumput Gajah Mini 

Selama Penelitian (gr) 

  Perlakuan Rataan 

A (kontrol) 1129,17a
 + 176,05 

B (50 ml/perlakuan) 1545,83b
 + 285,89 

C (100 ml/perlakuan) 1420,84b
 + 291,66 

D (150 ml/perlakuan) 2283,33c + 463,88 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan 

sangat berpengaruh nyata (P>0,01).  

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pemberian POC pada tanaman rumput gajah 

mini dapat memberikan pengaruh positif. 

Semakin besar jumlah POC yang diberikan 

semakin besar hasil produksi tanaman. 

Pemberian pupuk organik membantu 

meningkatkan asupan unsur hara pada plot 

perlakuan sehingga mudah dimanfaatkan 

tanaman untuk peningkatan pertumbuhan dan 

produksinya (Serli dan Hamoko, 2022).  

Pupuk organik dengan bermacam 

kandungan yang dimiliki secara signifikan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah. Hal ini 

dibuktikan dengan pupuk organik yang kaya 

akan unsur hara seperti Nitrogen (N), Kaslium 

(ca), Pospor (P), Magnesium (Mg), Kalium (K) 
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dan Sulfur (S) dapat membantu perbaikan 

struktur tanah sehingga terjadi peningkatan 

nilai pertumbuhan dan produksi rumput gajah 

mini (Walida et al., 2020).  

 
      

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian dapat adalah  

pupuk organik cair (urine domba) dengan 

jumlah pemberian yang berbeda dapat 

mempertahan jumlah anakan dan dapat 

meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman 

dan produksi rumput gajah mini. Pemberian 

konsentrasi terbaik pupuk organik cair terdapat 

pada perlakuan D (150 ml/perlakuan).   
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